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ABSTRAK 

 

Nama   : Afriani 

NIM   : 210705071 

Program Studi  : Teknologi Informasi 

Judul   : Implementasi Support Vector Machine (SVM) dalam  

  Penentuan Klasifikasi Indeks Khusus Penanganan Stunting 

di Pidie Jaya 

Tanggal Sidang  : 20 Mei 2025 

Jumlah Halaman : 109 

Pembimbing I  : Fathiah, M.Eng 

Pembimbing II  : Ridha Ilahi, S.Kom, M. T 

 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang berdampak serius terhadap 

perkembangan anak, baik secara fisik maupun kognitif. Pemerintah Kabupaten 

Pidie Jaya telah mengembangkan Indeks Khusus Penanganan Stunting (IKPS) 

untuk mengukur efektivitas program intervensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan metode Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi 

tingkat IKPS di 220 desa di Pidie Jaya serta mengevaluasi tingkat akurasi dari 

model yang dibangun. Data IKPS terdiri dari 11 indikator yang mencakup aspek 

kesehatan, gizi, perumahan, pendidikan, dan perlindungan sosial. Proses klasifikasi 

dilakukan dengan pendekatan one-against-one dan kernel polinomial, 

menggunakan software RStudio. Hasil uji coba menunjukkan bahwa model SVM 

dengan parameter kernel polinomial degree 1 dan cost 100 menghasilkan akurasi 

tertinggi sebesar 100% pada data pengujian. Dengan model ini, pemerintah daerah 

dapat lebih tepat sasaran dalam menyusun kebijakan dan intervensi berbasis data 

untuk menurunkan angka stunting di wilayahnya. 

 

Kata kunci : SVM, Stunting, IKPS, Klasifikasi, RStudio 
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Stunting is a chronic nutritional problem that has a serious impact on children's 

development, both physically and cognitively. The Pidie Jaya Regency Government 

has developed a Special Index for Handling Stunting (IKPS) to measure the 

effectiveness of intervention programs. This study aims to implement the Support 

Vector Machine (SVM) method in the classification of IKPS levels in 220 villages 

in Pidie Jaya and to evaluate the level of accuracy of the model built. IKPS data 

consists of 11 indicators covering aspects of health, nutrition, housing, education, 

and social protection. The classification process is carried out using the one-

against-one approach and polynomial kernel, using RStudio software. The trial 

results show that the SVM model with polynomial kernel parameters degree 1 and 

cost 100 produces the highest accuracy of 100% on the test data. With this model, 

local governments can be more targeted in formulating data-based policies and 

interventions to reduce stunting rates in their areas. 

Keywords: SVM, Stunting, IKPS, Classification, RStudio  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Stunting adalah kondisi gizi buruk pada bayi di bawah usia lima tahun  yang 

bisa terjadi sejak masa kandungan dan berlangsung dalam jangka waktu yang 

panjang. Bayi yang mengalami stunting berukuran lebih kecil dibandingkan teman 

sebayanya. Dengan demikian, stunting dapat mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak dan berlanjut hingga dewasa. Di seluruh dunia, terdapat 144 kasus 

stunting pada anak. Dampak dari stunting pada anak sudah mulai terlihat, seperti 

kesulitan dalam belajar, berinteraksi sosial, bahkan dapat mempengaruhi 

pendapatan di masa dewasa. 

Kondisi gizi dan kesehatan seorang ibu mulai sebelum hamil hingga 

menyusui mempengaruhi tumbuh kembang anaknya. Contohnya, Jika seorang ibu 

kekurangan gizi selama kehamilan, bayinya sejak lahir memiliki berat badan lebih 

rendah dari lainnya akan berisiko tinggi mengalami keterlambatan perkembangan. 

Bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko 3,7 kali lebih tinggi 

mengalami stunting dibandingkan dengan bayi yang menerima ASI eksklusif. 

Sebaliknya, stunting pada bayi biasanya disebabkan oleh kurangnya asupan 

makanan. Faktor-faktor seperti asupan gizi yang tidak memadai dan penyakit 

merupakan indikator utama terjadinya malnutrisi. Secara lebih umum, kedua 

indikator tersebut dapat dipengaruhi oleh pembatasan pola makan di rumah, pola 

asuh orang tua yang kurang optimal, kebersihan lingkungan rumah, bahkan 

terbatasnya akses terhadap fasilitas pelayanan kesehatan 

Indeks Khusus Penanganan Stunting (IKPS) disusun berdasarkan prinsip 

SMART, yang berarti spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, tepat waktu, dan 

sederhana. Pemilihan dimensi dan metriknya didasarkan pada prinsip ini, dengan 

fokus pada ketepatan, kemudahan dalam pengukuran, pencapaian yang realistis, 

waktu yang tepat, serta kesederhanaan. Dimensi-dimensi yang tercakup meliputi 
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kesehatan, perumahan, gizi, pendidikan, dan perlindungan social. Setiap dimensi 

memiliki  indikator spesifik untuk membantu Anda menganalisis kemajuan Upaya 

pengelolaan hambatan lapangan. Angka kejadian stunting masih tinggi dan menjadi 

ancaman bagi generasi mendatang. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengklasifikasikan tingkat penanganan stunting di setiap wilayah Kabupaten Pidie 

Jaya agar solusi yang tepat dapat ditemukan dalam mengatasi masalah ini. Al-

Quran juga memberikan pedoman terkait upaya pencegahan dan penanggulangan 

stunting, yang menekankan peran penting ibu dan ayah dalam kehidupan anak. Hal 

ini diuraikan dalam firman Allah SWT pada Q.S. Al-Baqarah ayat 233 (Kemenag, 

2022) yang berbunyi: 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

Para ibu disarankan untuk menyusui bayinya selama dua tahun, sedangkan 

para ayah harus menjalani pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan biaya hidup anak-anak mereka. Peran yang 

dimiliki perempuan dalam hal ini sangat penting dan layak dihargai. Pemberian ASI 

eksklusif, gizi yang seimbang, serta lingkungan yang bersih menjadi langkah 

penting dalam mencegah stunting dan memastikan pertumbuhan serta kesehatan 

anak yang optimal. 

Meski IKPS memberikan kerangka evaluasi yang cukup kuat, namun masih 

terdapat tantangan dalam melakukan klasifikasi dan interpretasi data secara manual. 

Proses manual dalam menganalisis dan mengelompokkan desa ke dalam kategori 
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IKPS (rendah, sedang, tinggi) dinilai tidak efisien karena memerlukan waktu yang 

lama, rentan terhadap kesalahan, serta sulit diterapkan jika cakupan wilayah dan 

jumlah indikator semakin besar. Dalam menjawab tantangan tersebut, pemanfaatan 

teknologi dan metode klasifikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) dapat menjadi solusi yang efektif dan efisien. Salah satu metode yang 

cukup populer dan banyak digunakan dalam pemrosesan data klasifikasi adalah 

Support Vector Machine (SVM). SVM merupakan metode klasifikasi yang berbasis 

pada konsep pembelajaran mesin (machine learning) yang memiliki prinsip kerja 

memisahkan data ke dalam dua atau lebih kelas menggunakan hyperplane optimal. 

Keunggulan utama dari SVM adalah kemampuannya dalam menangani data 

berdimensi tinggi, tidak memerlukan asumsi distribusi data tertentu, serta memiliki 

kinerja yang baik dalam situasi data yang tidak seimbang dan mengandung outlier. 

Selain itu, SVM memiliki tingkat generalisasi yang tinggi sehingga mampu 

melakukan prediksi terhadap data baru dengan akurasi yang baik. 

Pemilihan metode SVM dalam penelitian ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam melakukan klasifikasi terhadap data yang bersifat non-linier 

dengan menggunakan teknik transformasi kernel (kernel trick). Dalam konteks 

penelitian ini, fungsi kernel seperti kernel polinomial atau Gaussian Radial Basis 

Function (RBF) digunakan untuk memetakan data dari ruang berdimensi rendah ke 

dalam ruang berdimensi tinggi agar dapat dipisahkan secara linier. Pendekatan ini 

memungkinkan sistem untuk membentuk model klasifikasi yang dapat 

membedakan desa-desa berdasarkan nilai IKPS-nya ke dalam kategori yang tepat. 

SVM juga mendukung klasifikasi multikelas dengan pendekatan One-Against-All 

dan One-Against-One, yang menjadikannya fleksibel dalam menangani lebih dari 

dua kelas seperti pada IKPS yang memiliki tiga kategori. 

Metode SVM juga telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian 

sebelumnya yang menangani data klasifikasi sosial. Misalnya, penelitian oleh 

Pamungkas dan Widiyanto (2022) dalam klasifikasi Indeks Pembangunan Manusia 

menunjukkan bahwa SVM mampu memberikan hasil klasifikasi yang akurat 

meskipun data yang digunakan memiliki distribusi yang tidak merata. Penelitian 

lain oleh Rakhmasari (2022) pada klasifikasi tingkat kemiskinan di Jawa Timur 
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juga membuktikan bahwa SVM dengan kernel RBF dapat mencapai akurasi tinggi 

di atas 80%. Selain itu, menerapkan SVM untuk klasifikasi status stunting pada 

balita dan mendapatkan hasil yang sangat baik dengan nilai presisi 80% dan recall 

sebesar 86%, yang menunjukkan keandalan metode ini dalam aplikasi kesehatan 

masyarakat. Jika dibandingkan dengan metode klasifikasi lain seperti Decision 

Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), atau Naive Bayes, SVM menawarkan performa 

yang lebih stabil dan akurat, terutama dalam situasi data tidak dapat dipisahkan 

secara linier (Jalil dkk, 2024). Naïve Bayes misalnya, mengasumsikan independensi 

antar fitur yang sering kali tidak terpenuhi dalam data sosial. Decision Tree mudah 

overfitting apabila tidak dipangkas dengan tepat, dan KNN memerlukan pemilihan 

nilai K yang optimal serta rentan terhadap noise. Sebaliknya, SVM dengan tuning 

parameter seperti C (penalty) dan kernel dapat disesuaikan secara presisi terhadap 

karakteristik data sehingga mampu memberikan klasifikasi yang lebih optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka implementasi metode Support 

Vector Machine dalam klasifikasi Indeks Khusus Penanganan Stunting (IKPS) di 

Kabupaten Pidie Jaya menjadi pilihan yang relevan dan penting. Dengan 

menggunakan SVM, hasil klasifikasi diharapkan lebih akurat dan dapat membantu 

pemerintah daerah dalam membuat kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk 

mempercepat penurunan angka stunting. Penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi pada pengembangan metode dalam bidang teknologi informasi, tetapi 

juga menjadi bentuk nyata pemanfaatan teknologi dalam mendukung kebijakan 

kesehatan masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang tersebut, definisi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengimplementasikan Metode Support Vector Machine (SVM) 

dalam penentuan klasifikasi indeks khusus penanganan stunting di Pidie 

Jaya? 

2. Berapa akurasi klasifikasi indeks khusus penanganan stunting di Pidie Jaya  

menggunakan Metode Support Vector Machine (SVM)? 
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 1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengimplementasikan Metode Support Vector Machine (SVM) dalam 

penentuan klasifikasi indeks khusus penanganan stunting di Pidie Jaya. 

2. Mengananlisis tingkat akurasi klasifikasi indeks khusus yang dihasilkan 

Support Vector Machine (SVM) untuk mengatasi stunting di Pidie Jaya. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi Peneliti: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

wawasan peneliti. 

2. Bagi Program Studi: penelitian ini di harapkan menjadi referensi bagi 

mahasiswa lain serta tersedia di perpustakaan sebagai bahan bacaan yang 

relevan dan bermanfaat. 

3. Bagi Dinas Kesehatan : penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam 

mengklasifikasikan tingkat penanganan stunting berdasarkan indikator-

indikator spesifik. Hasil klasifikasi ini dapat digunakan untuk memantau 

kemajuan program intervensi dan menentukan langkah yang lebih efektif 

dalam mempercepat penurunan angka stunting di wilayah tersebut. 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Target penelitian meliputi 220 Desa pada tahun 2024 dengan 11 indikator 

variabel penanganan stunting terdiri dari data indeks khusus yang digunakan 

untuk penelitian. 

2. Ada tiga kategori dalam Indeks Khusus Penanganan Stunting: Kelas 

Rendah, Kelas Sedang, dan Kelas Tinggi. 

3. Variabel indikator stunting berasal dari konsep yang dapat diukur. 

4. Penelitian ini hanya mengimplementasikan Support Vector Machine (SVM) 

dalam penentuan klasifikasi indeks khusus penanganan stunting di Pidie 

Jaya dan menghitung seberapa akurat nilai klasifikasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk mengetahui isi penelitian ini, maka secara singkat akan disusun 

dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum tentang latar belakang, rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Batasan penelitian dan sistematika 

penulisan 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat materi-materi  yang menunjang penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan berbagai metode yang digunakan untuk penelitian ini 

dapat selesai.


